BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Untuk parameter fisika antara lain suhu, kekeruhan dan TDS. Dari ketiga
parameter yang dianalisis dalam sampel air sumur semuanya memenuhi syarat
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 416/MENKES/PER/X//1990.
2. Untuk parameter kimia antara lain:

a. Klorida
Hasi analisis klorida dari kelima sampel air sumur terdapat dua sampel yang
tidak memenuhi syarat karena kadar klorida sangat tnggi yakni sampel 2 dan
5sampel 2. 779,758 mg/L, sampel 5. 469.854 mg/Lsedangkansampel 1, 3 dan
4 memenuhi syarat karena kadar klorida sangat rendah.

b. Kesadahan
Hasil analisis kesadahan dari kelima sampel air sumur terdapat dua sampel
yang tidak memenuhi syarat karena kadar Kesadahan sangat tinggi yaitu
sampel 2. 540 mg/L dan sampel 5. 548 mg/L sedangkan sampel 1,3 dan 4
memenuhi syarat karena kadar kesadahan sangat rendah.

c. Zat Organik
Hasil analisis Zat Organik dari kelima sampel air sumur semuanya tidak
memenuhi syarat karena kandungan Zat Organik sangat tinggi rata-rata 30-40

mg/L.
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5.2 Saran
a. Bagi Masyarakat

1. Masyarakat yang menggunakan air sumur sebagai air minum sebaiknya
melakukan proses penyaringan terlebidahulu sebelum digunakan atau dikonsumsi
sebagai air minum agar air yang di konsumsi tidak menimbulkan dampak negatif
bagi masyarakat.

2. Air sumur yang digunakan sebagai air minum harus melakukan proses
pemasakan terlebidahulu.

3. Sebaiknya menjaga kondisi disekitar sumur agar tetap bersih

b. Bagi Penelitian lain

1. Kajian kualitas air sumur gali sebaiknya dilakukan pula pada musim hujan untuk
diperoleh perbandingan hasil pengamatan di lokasi yang sama.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai pengujian logam berat lain
seperti BOD, COD, Ca, Mn, Fe, dan parameter biologi.

3. Bagi penlitian lain untuk cara pengolahan air sumur sebelum digunakan untuk
keperluan sehari-hari seperti penyaringan pasir cepat atau menggunakan zeolit

dan penyaringan dengan karbon aktif.
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Rumus untuk menghitung kadar zat organik

mg/L KMnQy=
Keterangan : (a).Volume KMnQO, yang digunakan untuk titrasi (b). Normalitas
KMnO4(c).Normalitas asam oksalat(d). Volume sampel (f). Faktor Pengenceran
Sampel 1. mg/L KMnO, =10+ 3,5=13,5% 0,01 =0,135-0,01

=0,0125 x 31,6 = 3,95 x 1000

= 3,950

100

= 39,5 mg/L
Sampel 2. mg/L KMnO, =10 +4,2=14,2x 0,01 =0,142 - 0,01

=0,0132 x 31,6 =4,1712 x 1000

=4,1712

100
=41,71 mg/L
Sampel 3. mg/L KMnO,=10+3=13x0,01=0,12 - 0,01
=0,12 x 31,6 = 3,792 x 1000

=3,792

100
= 37,92 mg/L
Sampel 4. mg/L KMnO, =10 + 5,8 =15,8 x 0,01 = 0,158 — 0,01
=0,148 x 31,6 = 4,6768 x 1000

=4,6768

100

= 46,76 mg/L
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Sampel 5. mg/L KMnO,=10+2=12x0,01=0,12 — 0,01
=0,11 x 31,6 = 3,476 x 1000

= 3,476

100
= 34,76 mg/L

B. Rumus untuk menghitung Kesadahan total (CaCO3)

mg/L CaCO3=

Keterangan :
M: Molirtas laururan Na,EDTA
V : Volume larutan Na,EDTA yang digunakan

V : Volume sampel uji

Sampel 1. mg/L CaCO3 = 1000 =40x 3,5 =140 x 0,01=1,4 x 100 = 140 mg/L
25

Sampel 2. mg/L CaCO3 = 1000 =40x 13,7 = 548 x 0,01=5,48 x 100 = 540 mg/L
25

Sampel 3. mg/L CaCO3 = 1000 =40x 6 =240 x 0,01= 2,4 x 100 = 240 mg/L
25

Sampel 4. mg/L CaCO3 = 1000 =40x 5,8 =232 x 0,01=2,32 x 100 = 232 mg/L
25

Sampel 5. mg/L CaCO3 = 1000 =40x 13,7 = 548 x 0,01= 5,48 x 100 = 548 mg/L
25
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C. Rumus untuk menghitung Kadar ion klorida (CI")

Keteranagan :

A= mL larutan AgNO3 yang digunakan benda uji
B= mL AgNO; yang digunakan untuk blanko
N= Kenormalan AgNO3

Sampel 1. mg/LCIT =(4,9-0,9)=4x0,0141
=0,0564 x 35,45
=1,99938 x 1000
=1,99938
50
= 39,987 mg/L
Sampel 2. mg/LCIT =8,7-0,9)=7,8x0,0141
=0,10998 x 35,45
= 3,,898791 x 10 x 38,98791x1000
= 38,98791
50

= 779,758 mg/L
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Sampel 3. mg/LCI" =(4,8-0,9)=3,9%x0,0141
= 0,05499 x 35,45
= 1,9493955 x 1000
=1,9493955
50
= 38,987 mg/L
Sampel 4. mg/LCI" =(8,9-0,9)=8x0,0141
=0,1182 x 35,45
=3,99876 x 1000
= 3,99876
50

= 39,975 mg/L

Sampel 5. mg/LCI" =(5,6-0,9)=4,7x0,0141
=0,06627 x 35,45
=2,3492715 x 10 = 23,492715 x 1000
= 23,495715
50

= 469,854 mg/L
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Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian




Lampiran 2 Surat Keterangan Hasil Penelitian




Lanpiran 3 Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Oesapa Barat

Keterangan

1. Garis Hitam Adalah: Wilayah Kelurahan Oesapa Barat
2. Tanda Kuning Adalah: Lokasi Pengambilan Sampel Air Sumur
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Lampiran 4 Foto-Foto Pengambilan sampel air sumur

k| == e T

sumur 4) S5 sumur 5)

& = A ex

Keterangan: (S1 sumur 1) (S2 sumur 2) (S3 sumur 3) (S4
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Lampiran 5 Foto-foto Penelitian

56



Lampiran 6 SkemaPenelitian
Pengambilan Sampel

ﬁ Uji Laboratorium \l

Parameter fisika Parameter Kimia

AW O
Suhu  Kekeruhan  TDS Zat Organik lon Klorida  Kesadahan
(cn (CaCo0y)
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Lampiran 7 Skema Kerja
A. Analisis Kadar Klorida (CI")

1. | Pengujian Blangko

» Dipipet 50 ml aquades secara duplo

> Dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 ml

» Ditambahkan 0,5 ml Indikator Kalium kromat 5%
» Dihomogenkan dengan cara dikocok hingga merata
» Dititrasi dengan larutan baku AgNO30,01 N

Dicatat Volume AgNO3 yang dipakai
Hasi

2. | Pengujian Sampel Air Sumur

» Dipipet 50 ml sampel air sumur

> Dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 ml

» Ditambahkan 0,5 ml Indikator Kalium kromat 5%
» Dihomogenkan dengan cara dikocok hingga merata
» Dititrasi dengan larutan baku AgNO30,01 N

» Dicatat Volume AgNO3; yang dipakai

Hasi

B. P\nalisis Kesadahan total (CaCOg3) dalam sampel air sumur

Hasil

» Dipipet 25 ml sampel air sumur

» Dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 mi

» Ditambahkan 25 ml aquades kemudian dihomogenkan
®» Ditambahkan Idikator EBT secukupnya

® Dititrasi dengan larutan baku EDTA 0,01 M

® Dicatat Volume EDTA yang dipakai
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C. | Analisis Kekeruhan dalam sampel air sumur

= Sampel air sumur dihomogenkan dengan cara dikocok

- Dipipet 25 ml sampel air sumur dimasukkan kedalam kuvet 25 ml

= Dianalisis dengan alat turbidimeter

Hasil

D. [ Analisis Total Dissolved Solit (TDS)

= Dipipet 500 ml sampel air sumur dimasukkan kedalam gelas kimia
= Dicelupkan elektroda yang ada pada TDS meter

» Kemudian dibaca Konsentrasinya

hasil

E. |Ana|isis suhu pada sampel air sumur|

= Dipipet 500 ml sampel air sumur dimasukkan kedalam gelas kimia
1000 ml

= Kemudian dicelupkan elektoda yang ada pada TDS meter kemudian
di baca hasilmya

Hasil

F. Analisis Kadar Zat Organik
1. |Penetapan Larutan Baku KMnO,

» Dipipet 100 ml aquades secara duoplo dimasukkan kedalam labu
erlenmeyer 250 ml
® Ditambahkan beberapa tetes larutan KMnO,4 0,01 N
» Ditambahkan 3 butir batu didih
#» Ditambahkan 5 ml asam sulfat 8N yang bebas Zat Organik
» Dipanaskan sampai suhu 70 C°
> Ditambahkan 10 ml baku asam oksalat 0,01N
» Dititrasi dengan larutan baku KMnO,40,01N
®» Dicatat Volume AgNO3; yang dipakai
Hasil
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2. | Pengujian Kadar Zat Organik Dalam Sampel |

&

g S

E 2

Hasil

Dipipet 100 ml sampel air sumur

Dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 ml

Ditambahkan beberapa tetes larutan KMnO,4 0,01 N

Ditambahkan 3 butir batu didih, ditambahkan 5 ml larutan asam sulfat
8N yang bebas Zat Organik

Dipanaskan diatas hot plate sampai pada suhu 103-105 C°
Ditambahkan 10 ml larutan baku KMnO40,01, panaskan 10 menit
hingga mendidih

Ditambahkan 10 ml larutan baku asam oksalat 0,01 N

Dititrasi dengan larutan baku KMnO,0,01 N

Dicatat Volume KMn0O,40,01 N yang dipakai
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